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Abstract 

 

This study tries to explain the reasons for the Japanese government in 

implementing halal certification policies. After experiencing a drastic decline in 

the number of tourists after the earthquake and tsunami that occurred in Japan in 

2011, Japan again received an increase in the number of Muslim tourists to 300 

thousand in 2013. With this significant increase in the number of Muslim tourists, 

the Japanese government takes advantage of this condition by making a policy on 

certification of halal food in Japan as a form of strategy to increase the number of 

foreign tourists, especially Muslims who come to Japan. By using the concept of 

economic diplomacy and decision-making theory put forward by David Easton, 

policies made by the Japanese government assisted by halal certification bodies 

have had a good impact and have proven that tourists are increasing in the years 

following the start of tourism promotion and policies Halal certification in Japan. 
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Pendahuluan 

Jepang adalah salah satu 

negara yang perekonomiannya 

sangat maju di dunia. Hal ini dapat 

dilihat dari GDP (produk domestik 

bruto) yang dihasilkan oleh Jepang 

dalam setahun. Jepang memiliki 

produk andalan dan terkenal dari 

perusahaan multinasional Jepang 

yaitu seperti Toyota, Sony, Fujifilm, 

dan Panasonic yang telah menjadikan 

Jepang sebagai negara kedua 

tertinggi dari aspek GDP dan 

menjadikan Jepang sebagai negara 

yang terkenal di dunia. Selain 

perkembangan perusahaan 

multinasionalnya, Jepang juga 

terkenal sebagai negara dengan 

industri manufaktur yang menjadi 

salah satu kekuatan Jepang saat ini. 

(Kedutaan besar Jepang di 

Indonesia). 

Selain dalam hal teknologi 

dan manufaktur, Jepang juga 

memiliki banyak objek wisata yang 

menarik untuk di jadikan destinasi 

wisata asing. Jepang mempunyai 

banyak tempat-tempat menarik untuk 

dikunjungi oleh masyarakat 

internasional (Shindo, 2015). Jepang 

juga merupakan negara yang 

memiliki banyak kebudayaannya. 

Sebagai contoh budaya yang ada di 

Jepang adalah budaya minum teh dan 

merangkai bunga.  

Banyaknya ragam ciri khas 

yang ada di Jepang membuat negara 

ini di tahun 2017 masuk ke dalam 

daftar 10 destinasi wisata yang 

paling banyak dicari di situs 

pencarian perjalanan Skyscanner 

khususnya oleh wisatawan Indonesia 

yang penduduknya mayoritas 

beragama muslim. Pada saat itu. 

Lonjakan yang signifikan terjadi 

pada tahun 2013, yaitu saat pertama 

kalinya jumlah wisatawan asing 

menembus angka di atas 10 juta 

orang dan diantaranya 300 ribu orang 

adalah wisatawan muslim. 

Meningkatnya jumlah wisatawan 

asing dan wisatawan muslim ini 

membuat para pelaku bisnis yang ada 

di Jepang bersemangat untuk 

memulai bisnis halal di Jepang.  

Jika kita lihat keragaman 

agama yang ada di Jepang, jumlah 

penduduk yang menganut agama 

Islam sangat sedikit. Penduduk 

Jepang  sebanyak 51.2 % adalah 

menganut agama Shinto, 43 % 

beragama Budha, 1.0 % beragama 

Kristen, sementara agama Islam 

belum lama dikenal oleh sebagian 

besar masyarakat Jepang (Wahidati 

& Sarinastiti, Perkembangan Wisata 

Halal di Jepang, 2018). Oleh 

karenanya makanan yang bisa 

dikonsumsi oleh muslim (makanan 

halal) menjadi suatu hal yang 

penting. Produk-produk makanan 

halal yang sedang booming di Jepang 

bahkan dimanfaatkan oleh badan 

pariwisata di berbagai daerah mulai 

dari Hokkaido sampai dengan 

Okinawa, dengan cara membuat 

brosur penjelasan khusus bagi 
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kalangan wisatawan muslim 

(Kementerian Perdagangan, 2015).  

Munculnya wisatawan 

muslim ini menjadi sebuah tuntutan 

yang mengharuskan para pelaku 

bisnis dan pemerintah membuat 

sebuah kepercayaan dari para 

wisatawan agar dapat selalu dengan 

nyaman berwisata di sekitar Jepang. 

Sertifikasi halal terhadap makanan 

dinilai sangat penting bagi para 

wisatawan yang sedang berkunjung 

ke Jepang. Sertifikasi halal mulai 

digalakan pada tahun 2013. Dimana 

tahun 2013 mulai terkenalnya 

wisatawan muslim karena jumlahnya 

yang terbilang banyak ke Jepang. 

Pada tahun tersebut jumlah 

wisatawan muslim yang masuk ke 

negara Jepang sangat tidak di duga 

oleh pemerintah dan masyarakatnya. 

Dimana lebih dari 300 ribu 

masyarakat Islam atau pengunjung 

muslim yang berasal dari berbagai 

negara muslim mulai tertarik 

berkunjung ke Jepang.  

Tahun ini juga sebagai tanda 

dimulainya kebijakan sertifikasi halal 

yang diterapkan oleh pemerintah dan 

lembaga – lembaga halal di Jepang 

karena pemerintah merasa 

membutuhkan faktor pendukung 

yang membuat jumlah wisatawan 

muslim bertambah. Dimulainya 

kebijakan dan promosi tentang 

sertifikasi halal di Jepang juga 

berdasarkan dengan kebutuhan dan 

pelayanan untuk para wisatawan 

muslim Jepang. Belum adanya 

sertifikasi halal di berbagai tempat 

makan dan fasilitas halal di Jepang 

akan sangat mempengaruhi jumlah 

kedatangan wisatawan yang mulai 

merasa gusar ketika berkunjung ke 

Jepang dengan tujuan destinasi 

kuliner. 

Keseriusan pemerintah 

jepang dalam memberikan 

pelayanannya dan untuk memberikan 

kenyamanan wisata muslim 

dibuktikan dengan kebijakan „Visit 

Japan‟ ke berbagai negara muslim 

dengan hasil Jepang menjadi 

pemenang dalam „World Best Non 

OIC Emerging Halal Destination’ 

pada tahun 2016 yang 

diselenggarakan di Abu Dhabi, 

UEA” (Sarinastiti, 2017).  

Kemenangan tersebut secara 

langsung memberikan keyakinan 

kepada para wisatawan dan 

masyarakat muslim yang ada di 

Jepang maupun yang akan pergi ke 

Jepang dalam industri makanan. 

Kemenangan Jepang dalam acara 

yang dilaksanakan di Abu Dhabi 

tersebut juga merupakan bentuk 

dukungan kepada Jepang dan seluruh 

masyarakatnya untuk terus 

meningkatkan kualitas makanan dan 

sertifikasi makanan halal. Tulisan ini 

akan menjelaskan wisata makanan 

halal yang ada di Jepang, dengan 

menitikberatkan pada alasan 

pemerintah Jepang dalam 

memberlakukan kebijakan sertifikasi 

halal pada masyarakat Jepang yang 

mayoritas non-muslim yang justru 
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mengambil kebijakan pemberlakuan 

sertifikasi atau labelisasi makanan 

halal. Berdasarkan  latar belakang 

masalah diatas maka muncul 

pertanyaan yang menjadi fokus pada 

penelitian ini yaitu mengapa 

pemerintah Jepang memberlakukan 

kebijakan sertifikasi halal ? untuk 

menjelaskan permasalahan ini maka 

penulis mencoba mencari jawaban 

dengan menggunakan konsep 

diplomasi ekonomi dan “theory 

system atau teori pembuatan 

keputusan politik luar negeri atau 

“decision making theory” yang 

dikemukakan oleh David Easton 

yang juga sering disebut sebagai 

analisa sistem politik.  

1. Konsep Diplomasi Ekonomi 

Diplomasi ekonomi diartikan 

sebagai realisasi dari berbagai 

aktivitas yang bertujuan untuk 

memperoleh kepentingan ekonomi 

negara asal. Dalam sudut pandang 

para pengusaha atau para pelaku 

bisnis, yang memerankan pemerintah 

itu penting dalam kaitannya untuk 

mempromosikan sebuah peluang 

bisnis dan yang mengarahkan para 

pelaku bisnis agar dapat meraih 

keuntungan yang maksimal.  

Istilah diplomasi ekonomi 

dapat dipahami sebagai rangkaian 

metode dan proses dalam pembuatan 

kebijakan luar negeri suatu negara 

yang berkaitan langsung dengan 

kegiatan ekonomi seperti ekspor, 

impor, investasi, hutang, bantuan, 

tenaga kerja dan imigrasi. Bukan 

hanya aktor negara saja yang 

menjalankannya akan tetapi aktor 

non negara juga yang melakukan 

sesuatu hal untuk mencapai 

kepentingan ekonominya (Azizah, 

M.Si., et al., 2016).  

2. Teori Pembuatan Keputusan 

Menurut David Easton, 

sistem politik memiliki empat ciri 

khas, pertama ciri-ciri identifikasi 

dimana ciri identifikasi berguna 

untuk menggambarkan unit-unit 

dasarnya dan membuat garis batas 

yang memisahkan unit-unit itu dari 

unit-unit yang ada diluar sistem 

politik. Kedua, input dan output 

masyarakat tidak dapat 

mengidentifikasikan pekerjaan yang 

dikerjakan oleh sistem politik. 

Ketiga, diferensiasi dalam suatu 

sistem pembagian kerja yang 

memberikan suatu struktur tempat 

berlangsungnya kegiatan-kegiatan 

itu. Dan keempat yaitu integrasi 

dalam suatu sistem dimana 

mekanisme yang digunakan untuk 

bekerjasama walaupun dalam kadar 

minimal sehingga dapat 

menghasilkan keputusan-keputusan 

yang otoritatif atau kekuasaan yang 

mengikat. (Andrews & Mas'oed). 

Dalam analisa ini 

digambarkan bahwa sebuah 

kebijakan dalam negeri sebuah 

negara Jepang yang dibuat melalui 

beberapa tahapan atau proses yaitu 

proses input, proses konversi, dan 
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proses output. Hasil dari konversi 

yang telah disahkan oleh badan yang 

berwenang akan menjadi sebuah 

kebijakan yang bersifat otoritatif. 

Kemudian diimplementasikan 

kepada masyarakat yang kemudian 

akan menghasilkan sebuah feedback 

atau umpan balik dari masyarakat 

atas sebuah kebijakan baru (Mas'oed 

& Andrews, 1990).   

Mengapa pemerintah Jepang 

menerapkan kebijakan sertifikasi 

halal di Jepang ? Dari kerangka 

pemikiran diatas, penulis 

memperkirakan bahwa alasan 

pemerintah Jepang memberlakukan 

kebijakan sertifikasi makanan halal 

pada tahun 2013 - 2019 karena: 

1. Jepang memiliki kepentingan 

untuk meningkatkan jumlah 

wisatawan asing khususnya 

muslim agar dapat 

meningkatkan perekonomian 

kembali.  

2. Secara eksternal adanya 

tuntutan yang berasal dari 

lingkungan internasional 

yaitu wisatawan muslim 

asing yang mempengaruhi 

sistem politik Jepang 

terhadap kebijakan sertifikasi 

makanan halal. 

3. Secara internal adanya 

tuntutan yang berasal dari 

masyarakat dan pelaku bisnis 

yang ada di Jepang atau non 

pemerintah untuk 

memberlakukan kebijakan 

sertifikasi makanan halal. 

Dan penulisan ini menggunakan 

metode library research.  

Pembahasan 

A. Peningkatan jumlah wisatawan 

muslim untuk meningkatkan 

perekonomian Jepang melalui 

diplomasi ekonomi.  

Sebuah realisasi dari berbagai 

aktivitas yang ditujukan untuk 

memperoleh kepentingan ekonomi 

negara asal. Seperti Jepang yang 

mengalami keterpurukan pasca 

bencana alam gempa bumi dan 

tsunami yang melanda negerinya di 

tahun 2011 telah memberikan 

dampak yang sangat serius bagi 

mereka. Keseriusan Jepang dalam 

meningkatkan sektor pariwisatanya 

merupakan bentuk dari sebuah 

kepentingan ekonomi Jepang yang 

melihat bahwa datangnya wisatawan 

asing muslim ke Jepang telah 

membuat perekonomian Jepang 

sedikit demi sedikit mengalami 

kenaikan. Pemerintah Jepang di 

bawah kepemimpinan perdana 

menteri Shinzo Abe melakukan 

beberapa usaha signifikan untuk 

menyebar luaskan citra negara 

Jepang sebagai Negara yang Muslim 

Friendly. Selain itu, dengan 

pertimbangan akan banyaknya 

muslim yang datang ke Jepang pada 

olimpiade Tokyo 2020, Jepang mulai 

merapihkan sarana umum untuk 

kenyamanan muslim pendatang.  
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Pemerintah Jepang mulai 

serius juga dalam melakukan sebuah 

kegiatan penunjang kepentingan 

ekonomi mereka seperti melakukan 

kegiatan ekspor impor makanan halal 

dari berbagai negara muslim di 

dunia. Kegiatan ekspor impor ini 

sebagai aktivitas diplomasi ekonomi 

yang dilakukan oleh pemerintah 

Jepang seiring dengan meningkatnya 

jumlah muslim yang tinggal dan 

datang ke Jepang, dibantu oleh 

lembaga Japan Halal Association 

(JHA) yang kemudian juga sudah 

mulai melakukan aktivitas pemberian 

sertifikat halal kepada restaurant 

yang dapat membantu para muslim 

membeli dan menyantap hidangan 

halal. Kini, restaurant yang telah 

diberikan sertifikat halal tersebut satu 

persatu mulai menyediakan musholla 

di dalamnya (Rosdiana, 2017). Usaha 

tersebut adalah untuk tercapainya 

sebuah kepentingan nasional negara 

Jepang khususnya dibidang 

pariwisata untuk meningkatkan 

perekonomiannya. 

Permintaan dalam perjalanan 

& pariwisata domestik yang bangkit 

kembali telah menjadi patokan bagi 

pulihnya industri yang cepat di 

Jepang dan memastikan bahwa 

sektor ini siap untuk memberikan 

kontribusi positif bagi perekonomian. 

Lalu, setelah terjadinya 

bencana alam di Jepang maka 

perekonomian juga ikut hancur. 

Maka dari itu untuk meningkatkan 

perekonomian Jepang di sektor 

pariwisata setelah terjadinya bencana 

alam di Jepang maka pemerintah 

melakukan beberapa kebijakan 

sehingga ditahun berikutnya jumlah 

wisatawan Jepang menjadi lebih 

membaik. Promosi besar – besaran 

telah dilakukan oleh organisasi-

organisasi wisata besar Jepang untuk 

meyakinkan para pengunjung 

kembali ke Jepang setelah terjadinya 

bencana alam. Ditambah dengan 

diplomasi digital yang dilakukan 

oleh pemerintah Jepang dalam 

memperbaiki kembali keadaan yang 

ada di Jepang baik pembangunan, 

sosial, politik, juga ekonominya 

dibidang pariwisata maka 

perekonomian Jepang dianggap akan 

mengalami kenaikan ditahun – tahun 

mendatang.  

Dibidang makanan, Jepang 

kemudian ikut serta dalam hal 

memperhatikan kesehatan dan 

kepentingan didalam konsumsi 

makanan ini. Jepang melihat bahwa 

terdapat celah untuk dapat menaikan 

jumlah wisatawannya kembali dan 

perekonomian dari sisi makanan. 

Jepang melihat bahwa mulai 

munculnya wisatawan asing 

beragama muslim ini dapat 

mempengaruhi perekonomian Jepang 

berikutnya. Mulai pula 

diberlakukannya kebijakan sertifikasi 

halal agar wisatawan muslim yang 

berkunjung ke negara ini dapat 

dengan tenang mengkonsumsi 

makanan dan berwisata dengan 

senang dan dibantu oleh kiriman 
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ekspor bahan – bahan atau makanan 

yang berasal dari masyarakat negara 

muslim diluar Jepang semakin 

membantu Jepang dalam menyusun 

strategi untuk menambah jumlah 

wisatawan asing muslim yang datang 

ke Jepang sejak tahun 2013 sampai 

dengan sekarang.  

Giatnya pemerintah Jepang 

dalam mempromosikan pariwisata di 

Jepang juga sangat mendorong 

pertumbuhan pasar produk makanan 

halal di Jepang. Wisatawan yang 

berdatangan ke Jepang sejak tahun 

2013 adalah wisatawan yang berasal 

dari Indonesia dan Malaysia menurut 

dari jurnal yang ditulis oleh 

kementerian perdagangan RI tahun 

2015, di jurnal tersebut menyatakan 

bahwa wisatawan adalah 

penyumbang terbesar bangkitnya 

perekonomian Jepang setelah 

bencana alam gempa bumi dan 

tsunami yang terjadi. Lalu, produk – 

produk halal yang masuk ke Jepang 

juga merupakan potensi dari majunya 

perekonomian di Jepang.   

(Kementerian Perdagangan RI, 

2015). 

B. Pemberlakuan kebijakan 

sertifikasi halal oleh pemerintah 

Jepang. 

Dalam memberlakukan 

kebijakan sertifikasi halal ini, 

pemerintah melakukan beberapa 

cara, termasuk dengan adanya 

beberapa tuntutan dari berbagai 

elemen dan dukungan serta proses 

konversi dan output atau hasilnya 

sehingga menghasilkan kembali 

feedback dari para penuntut dalam 

hal ini adalah masyarakat internal 

dan eksternal serta para pelaku bisnis 

di Jepang.  

Faktor internal adalah adanya 

kondisi domestik dimana orang 

Jepang yang sangat peduli terhadap 

pola makan serta dampaknya bagi 

kesehatan. Kebiasaan terhadap 

makanan ini merupakan sebuah 

budaya dan tradisi yang juga sudah 

turun temurun. Dimana masyarakat 

Jepang memilih untuk selalu 

memikirkan semua hal yang akan 

berguna bagi masa depan 

masyarakatnya. Orang Jepang tentu 

dalam hal makanan sangat memilih 

jenis makanan yang bergizi untuk 

dapat mereka konsumsi sehari – hari. 

Jepang mempunyai tradisi makanan 

yang sudah di ramu dengan sangat 

baik. Hal tersebut juga adalah suatu 

cara untuk pengaturan jumlah dan 

jenis makanan yang bertujuan untuk 

mempertahankan kesehatan, menjaga 

nutrisi, mencegah dan membantu 

kesembuhan penyakit. Bahan utama 

dari jenis makanan yang mereka 

konsumsi pun adalah seperti ikan, 

kedelai, nasi, sayur, dan buah. 

Pengolahannya pun dilakukan 

dengan cara dikukus, direbus, dan 

mendidihkan makanan dengan cara 

cepat dalam wajan untuk menjaga 

kandungan gizi. Oleh karena itu 

Jepang di kenal dengan 

masyarakatnya yang sehat dan 
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memiliki tingkat harapan hidup yang 

tinggi (Andayani, Irma, & 

Izmayanti).  Masyarakat Jepang juga 

mulai tertarik dan menjadikan 

restaurant mereka sebagai restaurant 

yang halal, hal tersebut terbukti 

dengan adanya 300 restaurant yang 

sudah mengubah usahanya ke bentuk 

restaurant halal dan meninggalkan 

menjual babi dan bir atau alkohol 

(Septianingrum, Strategi Jepang 

Dalam Membangun Branding " 

Muslim Friendly ", 2018). Dilihat 

dari budaya yang berasal dari 

masyarakat Jepang ini memberikan 

kita pencerahan terhadap 

berhubungannya cita – cita dan 

kebiasaan orang – orang Jepang 

dengan asas yang dimiliki oleh orang 

Islam yaitu disiplin, bersih, ramah, 

toleransi, dan nilai – nilai Islam 

lainnya. 

Kemudian adalah adanya 

tuntutan dari masyarakat muslim 

minoritas Jepang yang melihat 

bahwa masyarakat muslim di Jepang 

seperti didiskriminasi. Masyarakat 

Jepang ingin sekali menjadi seperti 

masyarakat Jepang lainnya. Jepang 

yang dikenal sebagai masyarakatnya 

yang toleransi pada kenyataannya 

juga masih sering memandang bahwa 

Islam tersebut adalah agama yang 

harus di awasi. Hal tersebut makin 

membuat masyarakat Islam di Jepang 

merasa tidak adil, oleh karna itulah 

masyarakat Islam minoritas di 

Jepang merasa mendapatkan 

keuntungan apabila kebijakan 

pemberlakuan sertifikasi halal ini 

diterapkan di Jepang. Secara 

eksternal, faktor yang sangat 

mendukung adanya sebuah tuntutan 

yang akan berguna bagi pemerintah 

sebagai sebuah pertimbangan atas 

proses pembuatan kebijakan. Faktor 

eksternal pada study kasus ini adalah 

faktor apa saja yang mempengaruhi 

kebijakan pemerintah yang berasal 

dari luar negara Jepang. Apa yang 

mempengaruhi sistem politik dan 

sistem yang ada di lingkungan 

Jepang. Yaitu adanya tuntutan dari 

masyarakat dunia. Kedatangan 

wisatawan asing muslim di Jepang 

juga adalah salah satu faktor yang 

membuat laju pertumbuhan ekonomi 

Jepang kembali membaik pasca 

terjadinya bencana alam gempa bumi 

dan tsunami pada tahun 2011. Pada 

tahun 2014 pemerintah Jepang 

Shinzo Abe mengatakan bahwa 

pariwisata merupakan salah satu pilar 

penting untuk menumbuhkan 

perekonomian Jepang. Hal ini 

dibuktikan dengan Jepang yang 

bekerjasama dengan Indonesia 

dibidang pariwisata yaitu dengan 

memberikan pembebasan visa untuk 

warga Indonesia yang ingin 

berkunjung ke Jepang. Hal tersebut 

juga sebagai bentuk hubungan 

diplomatik antar kedua negara. 

kemudian dari pada itu, Jepang dan 

Indonesia melihat bahwa pemberian 

bebas visa ini untuk warga Indonesia 

adalah sebagai bentuk apresiasi 

karena mulai banyaknya warga 

negara Indonesia yang berdatangan 
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ke Jepang.  Hal tersebut kemudian 

menjadi keuntungan yang membuat 

Jepang jadi banyak dikunjungi oleh 

wisatawan – wisatawan yang berasal 

dari Indonesia dan negara – negara 

sahabat Jepang lainnya. Jepang 

berusaha untuk meningkatkan sektor 

pariwisata guna memacu 

perekonomiannya. Pariwisata adalah 

salah satu dari industri pertumbuhan 

ekonomi abad ke – 21. Industri 

pariwisata dinilai penting sejak 

terlihatnya angka konsumsi dari 

sektor ini yang jumlahnya sebesar 

4,8 persen dari produk kotor nasional 

(sekitar 20 triliun yen) (Jamil, 2014).  

Selanjutnya faktor eksternal 

atau tuntutan dari luar yang 

mempengaruhi sistem politik Jepang 

adalah para negara pesaing yang juga 

menerapkan kebijakan serupa yang 

akan diberlakukan di Jepang, yaitu 

kebijakan sertifikasi halal. Industri 

pariwisata menjadi sangat potensial 

di negara – negara saat ini, 

khususnya bagi Jepang, China, Korea 

Selatan, dan Thailand. Beberapa 

negara ini adalah negara – negara 

yang sedang sangat giat menerapkan 

dan mempromosikan wisata halal di 

negaranya masing – masing. Seperti 

Jepang, pariwisata merupakan salah 

satu sektor yang sangat membantu 

sektor perekonomiannya pasca 

bencana alam 2011. Begitupun 

dengan negara Korea Selatan, China, 

dan Thailand. Masing – masing dari 

negara ini mempunyai strateginya 

masing – masing dalam mencapai 

kepentingan nasional sebuah negara. 

Seperti Korea Selatan yang terkenal 

dengan Korean halal food yang 

menjadi sebuah kebijakan 

pemerintah Korea dalam 

keinginannya membuat rasa nyaman 

para wisatawan yang berkunjung ke 

negaranya. Tujuan dari adanya 

Korean halal food ini juga adalah 

untuk menarik jumlah wisatawan 

khususnya wisatawan muslim 

Indonesia, Malaysia, Timur Tengah, 

dengan menggunakan strategi 

diplomasi makanan atau kuliner. 

Halal food atau makanan halal ini 

sudah menarik minat banyak negara 

dibelahan dunia. Jepang pun sebagai 

sebuah negara yang besar tentu 

tertarik dengan adanya fenomena 

makanan halal ini terlebih dari 

Jepang yang punya tujuan untuk 

mengembalikan jumlah wisatawan 

yang masuk ke Jepang dan 

perekonomiannya yang sempat turun 

di tahun 2011. Korea dan Thailand 

pun juga sama seperti Jepang di 

beberapa hal bahwa mereka 

bekerjasama dengan badan sertifikasi 

halal yang merupakan faktor yang 

sangat mempengaruhi adanya halal 

food ini disetiap negara. kemudian 

menyediakan fasilitas penunjang 

ibadah bagi wisatawan muslim yang 

datang berkunjung ke negara 

tersebut. Seperti Korea, negara ini 

mempromosikan wisata halalnya 

khususnya untuk makanan dengan 

menggunakan drama atau serial 

tontonan yang bisa dilihat oleh para 

penikmat drama (Akbar, 2019).  
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Jepang berusaha bersaing 

dengan negara – negara lain yang ada 

di kancah internasional dengan 

kemudian juga menjalani beberapa 

proses yang terjadi di dalam sistem 

politiknya atau proses konversi untuk 

menentukan arah kebijakannya 

terhadap isu ini. Pemerintah Jepang 

ikut serta dalam persaingan halal 

food. Oleh sebab itu pemerintah 

Jepang juga turut melakukan 

beberapa strategi untuk menarik 

jumlah wisatawan muslim untuk 

datang berkunjung ke Jepang. 

Beberapa hal yang dilakukan seperti 

promosi ke negara – negara muslim, 

pemberian bebas visa untuk beberapa 

negara seperti Indonesia dan 

Malaysia, perdagangan internasional 

atau pengiriman bahan baku 

makanan, kemudian pemberlakuan 

kebijakan sertifikasi halal, dan 

penyediaan beberapa fasilitas untuk 

wisatawan muslim pun telah 

dipersiapkan oleh Jepang untuk 

menyambut para wisatawan muslim 

dunia dan bersamaan dengan 

kebijakan yang telah dibuat maka 

pemerintah Jepang berharap Jepang 

dapat bersaing dengan negara – 

negara peminat sektor pariwisata 

khususnya terhadap tujuan promosi 

halal food untuk wisatawan muslim 

di dunia.  

Setelah melihat tuntutan dan 

dukungan yang diberikan pada 

Jepang dalam keinginannya untuk 

mencapai sebuah kepentingan 

nasional dan proses apa saja yang 

sudah dilalui oleh pemerintah Jepang 

dalam merancang dan 

mempersiapkan sebuah kebijakan 

yang akan berdampak pada kemajuan 

ekonomi Jepang. Maka pemerintah 

mengeluarkan output, keputusan 

yang diambil oleh pemerintah dalam 

sebuah kebijakan yaitu keputusan 

untuk memberlakukan kebijakan 

sertifikasi halal di Jepang. Umpan 

balik atau respon yang diberikan oleh 

masyarakat Jepang terhadap 

kebijakan yang diberlakukan oleh 

pemerintah sangatlah cepat. Hal 

tersebut dapat dilihat dari banyaknya 

agenda yang dibuat oleh pemerintah 

dan lembaga sertifikasi halal di 

Jepang yang diikuti oleh para pelaku 

bisnis. Pelaku bisnis dan masyarakat 

sangat antusias dalam mensukseskan 

kebijakan baru dari pemerintah 

Jepang. Terlihat dari mulai 

banyaknya makanan – makanan halal 

yang di produksi oleh masyarakat 

Jepang dan restaurant yang ada di 

Jepang. Sudah banyaknya juga 

restaurant yang memberi label halal 

pada jenis makanan yang mereka 

buat dan pasarkan. Pembuatan 

sertifikasi halal pun semakin hari 

semakin bertambah. Jepang yang 

ikut serta dalam menjadi anggota di 

organisasi world halal food council 

mengetahui bahwa sejauh ini sudah 

terdapat 9 perusahaan Jepang yang 

sudah melabelkan perusahaannya 

kepada label halal ke LPPOM MUI 

dan semuanya berjalan dengan baik 

dan tanpa masalah 

(repository.usu.ac.id). Respon baik 
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dari masyarakat ini membuktikan 

bahwa pemerintah berhasil 

melakukan publikasi dan ajakan 

serius yang positif untuk lebih 

memajukan Jepang dibidang 

ekonomi melalui makanan halal atau 

pariwisata. Kebijakan pemberlakuan 

sertifikasi halal di Jepang yang di 

sambut baik oleh para pelaku bisnis 

dan masyarakat ini diharapkan terus 

menerus berjalan demi 

mensukseskan misi pemerintah untuk 

mensosialisasikan kebudayaan dan 

kuliner Jepang serta perekonomian. 

Kesimpulan 

Penulis menarik kesimpulan 

bahwa pemberlakuan kebijakan 

sertifikasi halal di Jepang akhirnya 

dapat di terapkan oleh pemerintah 

Jepang. Tuntutan – tuntutan yang 

datang dari berbagai elemen 

masyarakat internal dan eksternal 

Jepang menjadi salah satu faktor 

penentu dari diputuskannya 

kebijakan sertifikasi halal ini. 

Kebutuhan untuk meningkatkan 

perekonomian yang sempat hancur 

akibat dari bencana alam gempa 

bumi dan tsunami semakin membuat 

Jepang membuka diri atas 

kedatangan para wisatawan asing 

muslim tersebut. Ditambah dengan 

meningkatnya jumlah wisatawan 

muslim yang datang untuk 

memperkuat perekonomian 

menggunakan  promosi wisata halal. 

Penulis melihat bahwa hal tersebut 

sebagai sebuah peluang untuk 

meningkatkan kembali 

perekonomian Jepang yang turun 

drastis di tahun 2011.  

Makanan halal sebagai sebuah 

kebutuhan dari masyarakat muslim 

yang ada di Jepang dan wisatawan 

muslim adalah sebuah peluang yang 

sangat menjanjikan. Dengan 

diberlakukannya kebijakan sertifikasi 

halal tersebut maka wisatawan 

muslim yang berkunjung ke Jepang 

menjadi tidak khawatir lagi untuk 

mengkonsumsi makanan – makanan 

Jepang dan menambah ketertarikan 

masyarakat muslim dunia untuk 

datang berwisata halal di Jepang. 

Tentunya setelah diberlakukan 

kebijakan sertifikasi halal ini sejak 

tahun 2013, jumlah wisatawan 

muslim yang berkunjung ke Jepang 

pun semakin meningkat. 
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